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Abstrak 

Pemberian dana bantuan merupakan program yang diberikan pemerintah kepada masyarakat yang kurang mampu. Program 

bantuan dana diadakan untuk membantu masyarakat dalam kelangsungan hidup masyarakat,  khususnya dalam masalah 

rumah. Pemberian bantuan rumah dilakukan secara selektif sesuai dengan bantuan yang diadakan. Salah satu bantuan yang 

ditawarkan yaitu Bantuan rumah tidak layak huni (RUTILAHU). Dalam penelitian ini digunakan metode VIKOR sehingga 

hasil yang didapat diharapkan dapat membantu pemerintah dalam melakukan pengelola Dana Bantuan RUTILAHUuntuk 

memutuskan calon penerima bantuan yang berhak. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR 

Abstract 

The provision of grants is a program given by the government to the less fortunate. A grant program is held to assist the 

community in the survival of the community, especially in housing issues. The provision of home assistance is done 

selectively in accordance with the assistance provided. One of the help offered is uninhabitable Home Assistance 

(RUTILAHU). In this study used the VIKOR method so that the results obtained are expected to assist the government in 

managing the RUTILAHU Relief Fund to decide the eligible beneficiaries. 

Keywords: Decision Support System, VIKOR. 

1. PENDAHULUAN 

Rumah sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia yang menjadi suatu kebutuhan yang harus diperhatikan. Hal 

ini berkaitan erat dengan kesejahteraan kepala keluarga yang terdapat di lingkungan masyarakat. Kebutuhan 

terhadap rumah layak huni meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. Pemerintah 

menyediakan beberapa bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu demi kelangsungan hidup, salah satu 

program pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup yaitu pemerintah memberikan bantuan Rumah Tidak 

Layak Huniatau Rutilahu. Rutilahu merupakan program pemerintah yang berupa bantuan dana untuk perbaikan 

rumah yang tidak layak huni.  

Bantuan dana Rutilahu ini harus dapat tepat sasaran kepada penduduk tidak mampu yang memenuhi 

kriteria-kriteria sebagai syarat penerima bantuan dana Rutilahu, sehingga penduduk tidak mampu penerima 

bantuan dana Rutilahu dapat menerima bantuan tersebut. Dalam pelaksanaannya, penduduk yang menerima 

bantuan rumah tidak layak huni ditentukan oleh Badan Keswadayaan Masyarakat. Penentuan layak tidaknya 

seorang penduduk dalam menerima Rutilahu harus memenuhi kriteria yaitu dari kondisi rumah (bangunan) yang 

meliputi kondisi luas ruangan, kondisi jenis lantai, kondisi jenis atap, kondisi jenis dinding, kondisi sumber 

penerangan (listrik), kondisi pembuangan akhir (wc), dan kondisi sumber air minum. Akan tetapi BKM dalam 

hal penetapan penentuan penerima bantuan, mengalami kesulitandikarenakan banyaknya data data calon 

penerima serta kriteria kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pengolahan datanya.  

Untuk itu penting sekali menggunakan sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan 

diimplementasikan dalam penyelenggarakan pemberian bantuan dana kepada masyarakat yang layak. Salah satu 

metode yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan adalah metode VIKOR yang mampu menyelesaikan 

rekomendasi dari kasus multi kriteria dalam penentuan calon penerima bantuan dana rutilahu.  Penelitian 

sebelumnya penggunaan metode VIKOR digunakan oleh Syehan Nisel pada tahun 2014 dengan jurnal yang 

berjudul “ An Extend VIKOR Method for Ranking Onnline Graduate Business Program” yang menghasilkan 

kriteria perangkingan terbaik[1], penentuan produk asuransi[2]. Pengembangan perangkat lunak saat ini sangat 

pesat[10][13], DSS juga memiliki metode yang dapat digunakan untuk membantu manajemen pada bidang yang 

strategis seperti lokasi pemasaran[7], pengembangan bisnis untuk memberikan dukungan pada area bandara[14], 

diantaranya WSM[9][11], AHP[12], MOORA[15], TOPSIS[6]. 
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2. TEORITIS 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, 

dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu di dalam proses pengambilan keputusan dalam 

situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak seorangpun tahu secara tidak pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung 

solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang[3][8].  

2.2 Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

Metode VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Opricovic dan Tzeng, metode dapat didefenisikan sebagai 

multi kriteria sistem kompleks yang dapat dilihat pada rangking dan pemilihan dari serangkaian alternatif 

berdasarkan kriteria[1]. Setiap alternatif dievaluasikan sesuai dengan fungsi kriteria. Pemberian peringkat 

dapat dapat dilakukan dengan membandingkan dan mengukur alternatif-alternatif.  

Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) bertujuan untuk 

mendapatkan hasil perankingan alternatif yang mendekati solusi ideal dengan mengusulkan solusi 

kompromi[2][3][4]. Metode VIKOR sangat berguna pada situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki 

kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat desain sebuah sistem dimulai.  

 

Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metode VIKOR[5], yaitu: 

1. Mempersiapkan Matriks X 

     X = 

[
 
 
 
 
𝑥11𝑥12  …  𝑥1𝑛

𝑥21𝑥22  … 𝑥2𝑛

…       ….        …
𝑥𝑚11  𝑥𝑚2𝑥𝑚𝑛 ]

 
 
 
 

 

 

2. Menormalisasikan niai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebagai berikut: 

 

     𝑅
𝑖𝑗=(

𝑋𝑗+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗+−𝑋𝑗−
)
................................................................................................................................................(1) 

3. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑖 = ∑ 𝑊𝑗 (
𝑋𝑗

+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)𝑛
𝑗=𝑖  ..........................................................................................................................,.......(2) 

dan 

𝑅𝑖 = 𝑀𝑎𝑥 𝑗 [𝑊𝑗 (
𝑋𝑗

+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)]......................................................................................................................,.....(3) 

Dimana Wj adalah bobot dari tiap kriteria j 

 

4. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

      𝑄𝑖 [
𝑆𝑖−𝑆+

𝑆+−𝑆−] 𝑣 + [
𝑅𝑖−𝑅+

𝑅+−𝑅−] (1 − 𝑣).....................................................................................................................(4) 

 

Dimana S-=min Si, S+=max Si dan R-=min Ri, R+=max Ri dan v = 0,5 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang terendah. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada metode VIKOR, user harus memasukan data penerimaan dana bantuan rumah tidak layak huni dan 

mengidentifikasi nilai bobot pada masing-masing sub kriteria dari setiap kriteria beserta parameternya. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian  

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Luas Ruangan 20% 

C2 Jenis Lantai 15% 

C3 Jenis Atap 5% 
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C4 Jenis Dinding 10% 

C5 Sumber Penerangan(Listrik) 35% 

C6 Tempat Pembuangan Akhir(WC) 5% 

C7 Sumber Air minum 10% 

 

Rangking Kecocokan setiap kriteria, dinilai dari 1 sampai 5, yaitu: 

5=Sangat Baik 

4=Baik 

3=Cukup 

2=Buruk 

1=Sangat Buruk 

Tabel 2. Tabel Bobot dari Jenis Lantai 

Jenis Lantai Bobot 

Tanah, Bambu, Kayu 1 

Semen/Aci 2 

Keramik 3 

 

Berikut keterangan bobot dari kriteria Jenis Atap: 

Tabel 3. Tabel Bobot dari  Jenis Atap 

Kondisi Jenis Atap Bobot 

Seng 1 

Genteng 2 

Beton 3 

 

Berikut keterangan bobot dari kriteria Jenis Dinding: 

Tabel 3. Tabel Bobot dari Jenis Dinding 

Kondisi Jenis Dinding Bobot 

Bambu 1 

Seng 2 

Tembok 3 

 

Berikut keterangan bobot dari kriteria Jenis Pembuangan Akhir (WC). 

 

Tabel 4. Tabel Bobot dari  Jenis Pembuangan Akhir (WC) 

Kondisi Jenis WC Bobot 

Lubang Tanah 1 

Kolam 2 

Tangki 3 

 

Berikut keterangan bobot dari kriteria Sumber Air Minum. 

 

Tabel 5. Tabel Bobot dari Sumber Air Minum 

Kondisi Jenis Air Minum Bobot 

Air hujan/Air Sungai 1 

Sumur Bor 2 

Air kemasan/Isi Ulang 3 

 

Tabel 6. Tabel Kecocokan Alternatif Dan Kriteria 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 
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Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 900m Semen Genteng Tembok 1300 Kolam Air Kemasan 

A2 400m Tanah Seng Bambu 450 Lubang Tanah Air hujan 

A3 1200m Keramik Beton Tembok 1300 Kolam Sumur Bor 

A4 1400m Keramik Beton Tembok 2200 Tangki Air Kemasan 

A5 1000m Keramik Genteng Tembok 4500 Tangki Air Kemasan 

A6 300 Tanah Seng Bambu 450 Lubang tanah Air Hujan 

A7 780 Semen Genteng Tembok 1300 Kolam SumurBor 

 

Tabel 6. Tabel Pembobotan Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 900 2 2 3 1300 2 3 

A2 400 1 1 1 450 1 1 

A3 1200 3 2 3 1300 2 2 

A4 1400 3 3 3 2200 3 3 

A5 1000 3 2 3 4500 3 3 

A6 300 1 1 1 450 1 1 

A7 780 2 2 3 1300 2 2 

Max 1400 3 3 3 4500 3 3 

Min 300 1 1 1 450 1 1 

W 20 15 5 10 35 5 10 

 

Maka didapat hasil matrix keputusan 

[
 
 
 
 
 
 
900 2 2 3 1300 2 3
400 1 1 1 450 1 1
1200 3 2 3 1300 2 2
1400 3 3 3 2200 3 3
1000 3 2 3 4500 3 3
300 1 1 1 450 1 1
780 2 2 3 1300 2 2]

 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah pengerjaan Vikor terlabih dahulu membuat matrik keputusan X. 

 

Tahap selanjutnya melakukan normalisasi nilai 𝑅𝑖𝑗: 

𝑅11= (
(1400 − 900

1400 − 300
) = 0,45 

𝑅12= (
(1400 − 400

1400 − 300
) = 0,9 

𝑅13= (
(1400 − 1200

1400 − 300
) = 0,182 

𝑅14= (
(1400 − 1400

1400 − 300
) = 0 

𝑅15= (
1400 − 1000

1400 − 300
) = 0,364 

𝑅16= (
1400 − 300

1400 − 300
) = 1 

𝑅17= (
1400−780

1400−300
) = 0,564 

 

𝑅21= (
3 − 2

3 − 1
) = 0,56 

𝑅22= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 
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𝑅23= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅24= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅25= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅26= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅27= (
3 − 2

3 − 1
) = 0 

 

𝑅31= (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅32= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅33= (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅34= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅35= (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅36= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅37= (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

 

𝑅41= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅42= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅43= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅44= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅45= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅46= (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅47= (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

 

𝑅51 = (
4500 − 1300

4500 − 450
) = 0,79 

𝑅52 = (
4500 − 450

4500 − 450
) = 1,0 

𝑅53 = (
4500 − 1300

4500 − 450
) = 0,79 

𝑅54 = (
4500−2200

4500−450
) = 0,568 

𝑅55 = (
4500 − 4500

4500 − 450
) = 0 

𝑅56 = (
4500 − 450

4500 − 450
) = 1 

𝑅57 = (
4500 − 1300

4500 − 450 
) = 0,79 
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𝑅61 = (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅62 = (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅63 = (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅64 = (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅65 = (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅66 = (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅67 = (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

 

𝑅71 = (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅72 = (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅73 = (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

𝑅74 = (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅75 = (
3 − 3

3 − 1
) = 0 

𝑅76 = (
3 − 1

3 − 1
) = 1 

𝑅77 = (
3 − 2

3 − 1
) = 0,5 

 

𝑅𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
0,455
0,9
0,18
0

0,36
1

0,56

0,5
1
0
0
0
1

    0,5   

0,5
1

0,5
0

  0,5   
1

0,5   

0
1
0
 0 
0
1
0

   0,79   
1

0,79
0,56
0
1

0,79

0,5
1

0,5
0
0
1

0,5

0
1

    0,5    
0
0
1

0,5 ]
 
 
 
 
 
 

 

 

𝑅𝑖𝑗 .𝑊𝑗=

[
 
 
 
 
 
 
  0,09  
0,18
0,04
0

0,07
0,2
0,11

0,08
0,15
0
0
0

0,15
   0,08   

0,03
0,05
0,03
0

0,03
0,05

   0,03  

0
0,1
0
0
0

0,1
0

0,28
0,35

  0,28  
0,2
0

0,35
0,28

0,03
0,05
0,03
0
0

0,05
  0,03  

0
0,1
0,05
0
0

0,1
0,05]

 
 
 
 
 
 
0,28
0,35
0,28
0,2
0,07
0,35
0,28

 

 

𝑆1 = 0,09 + 0,08 + 0,03 + 0 + 0,28 + 0,03 + 0 

 = 0,492 

𝑆2 = 0,18 + 0,15 + 0,05 + 0,1 + 0,35 + 0,05 + 0,1 

  = 0,982 

𝑆3 = 0,04 + 0 + 0,025 + 0 + 0,2765 + 0,025 + 0,05 

= 0,413 

𝑆4 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0,199 + 0 + 0 

     = 0,199 

𝑆5 = 0,072 + 0 + 0,025 + 0 + 0 + 0 + 0 

      = 0,098 

𝑆6 = 0,2 + 0,15 + 0,05 + 0,1 + 0,35 + 0,05 + 0,1 
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     = 1 

 𝑆7 = 0,11 + 0,08 + 0,03 + 0 + 0,28 + 0,03 + 0,05 

     = 0,564 

 

𝑠+= 1,0 

𝑠− = 0,098 

𝑅+ = 0,350 

𝑅− = 0,074 

 

Langkah Selanjutnya adalah menghitung nilai Alternatif( 𝑄𝑖): 

Dimana V=0,5(ketentuan Rumus ) 

 

𝑄1 = 0,5 
(0,492 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,28 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

        = 0,08628 

𝑄2 = 0,5 
(0,98 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,35 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

      = 0,48992 

𝑄3 = 0,5 
(0,413 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,28 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

        = 0,0422 

𝑄4 = 0,5 
(0,199 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,2 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

      = -0,2167 

𝑄5 = 0,5 
(0,098 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,07 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

        = −0,5 

𝑄6 = 0,5 
(1 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,35 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

        = 0,5 

𝑄7 = 0,5 
(0,564 −  1)

(1 − 0,098)
+

(1 − 0,5)(0,28 − 0,35)

(0,35 − 0,074)
 

     = 0,12607 

 

Dari hasil perangkingan diatas yang diperoleh bahwa A5 merupakan rangking tertinggi dari beberapa alternatif 

lainnya. 

 

Tabel 7. Tabel Perangkingan 

Alternatif Hasil Rangking 

A5 -0,5 1 

A4 -0,2167 2 

A3 0,0422 3 

A1 0,08628 4 

A7 0,12607 5 

A2 0,48992 6 

A6 0,5 7 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, metode VIKOR dapat menentukan peserta yang layak 

menerima bantuan dana RUTILAHU dan melakukan perangkingan peringkat dengan efektif. 
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